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PENGARUH DEWAN KOMISARIS, KOMITE AUDIT DAN 
INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN

Chandra Cahyadi
Alumni UPN “Veteran” Yogyakarta; E-mail : cahyadichands@gmail.com

Dian Indri Purnamasari
UPN “Veteran” Yogyakarta; E-mail : indri_mtc@yahoo.com

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the implementation of Good Corporate Governance 
that consists of commissioners, and the audit committee as well as the Intellectual Capital of 
corporate performance as measured by Return on Assets (ROA). The population in this research 
is manufacturing companies listed on the Stock Exchange 2012-2014..The results of this study 
indicate that the board size, the number of audit committee, and intellectual capital simultaneously 
(together) effect on fi nancial performance. Partial test shows that the number of audit committee, 
and intellectual capital affect the fi nancial performance, while the commissioners have no effect 
on the fi nancial performance.

Keywords: Board of directors, audit committee, Intellectual capital, return on assets.

1. PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade ini, Corporate 

governance telah menjadi topik yang menarik 
untuk ditelaah lebih jauh. Sejak terjadinya krisis 
di Asia tahun 1997, yang diperkirakan akibat 
lemahnya penerapan prinsip good corporate 
governance (GCG). Kajian terkait corporate 
governance semakin meningkat seiring dengan 
terbukanya skandal keuangan berskala besar. 
Yang paling mudah untuk diingat adalah kasus 
Enron. Skandal mulai terungkap ketika pada awal 
2002 perhitungan atas total revenue Enron di tahun 
2000 yang sebelumnya berjumlah 100,8 milyar 
USD menjadi hanya 9 milyar USD.Pelaku bisnis di 
zaman sekarang juga menghadapi tantangan yang 
sangat berat dan beragam. Sejak tahun 1990-an, 
perhatian terhadap praktik pengelolaan aset tidak 
berwujud (intangible assets) telah meningkat secara 
dramatis menurut Harrison dkk (2000). Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan 
pengukuran intangible assets tersebut adalah 
intellectual capital (IC) yang telah menjadi fokus 
perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, 

teknologi informasi, sosiologi, maupun akuntansi 
menurut Petty dkk, (2000). 

Kinerja perusahaan yang harus stabil dan 
bahkan harus adanya peningkatan dari masa 
ke masa, Intellectual Capital (IC) yang mulai 
diperhitungkan pada perusahaan dalam era 
sekarang, terlebih lagi Lingkungan bisnis saat ini 
menjadi lokal ke global, dan hanya yang terkuat 
yang dapat bertahan hidup, dan seperti yang 
telah kita ketahui fungsi Dewan Komisaris dalam 
perseroan terbatas juga mempunyai fungsi untuk 
mengawasi dan memberikan nasehat kepada 
direksi, agar perusahaan tidak melakukan perbuatan 
pelanggaran hukum yang merugikan perseroan, 
shareholders dan stakeholders, sehingga 
perusahaan tersebut cakap di luar maupun di 
internal sendiri. Dan begitu pula komite audit yang 
membantu dewan komisaris menyempurnakan 
tugas-tugas nya dan bahkan diberikan tugas khusus 
dari dewan komisaris, jadi dewan komisaris dan 
komite audit merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Sebagai pengelola perusahaan, 
manajer akan lebih banyak mengetahui informasi 
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internal dan prospek perusahaan dibandingkan 
pemegang saham. Adanya asimetri informasi antara 
manajer dan pemegang saham menimbulkan 
konfl ik kepentingan. Konfl ik kepentingan tersebut 
mendorong manajer untuk memaksimalkan 
utilitasnya dengan mengorbankan pemegang 
saham menurut Widyati dkk (2013). Sehingga perlu 
adanya pemisahan kepentingan dan tercipta lah 
sebuah dewan komisaris.

Di era globalisasi ini dewan komisaris terbukti 
dapat memisahkan kepentingan secara hirarki 
begitu pula komite audit dan intellectual capital telah 
terbukti menjadi faktor faktor penentu kesuksesan 
bersaing dan juga pertumbuhan bisnis perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan pun semakin tanggap 
akan adanya unsur-unsur GCG yang dapat 
memperlancar akan kinerja perusahaan bahkan 
cenderung dapat membuat kinerja perusahaan 
meningkat dan memperhitungkan intellectual capital 
baik secara inkremental maupun radikal karena 
melihat dampak positifnya terhadap kinerja bisnis. 
Upaya untuk memperbaiki diri yang dilakukan 
oleh pelaku bisnis adalah dengan meningkatkan 
kinerja manajerial. Menurut Artinah (2011), kinerja 
perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu 
dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. 
Penelitian serupa juga dilakukan  yang menguji 
hubungan antara intellectual capital dengan 
kinerja perusahaan pada perusahaan yang listed 
di Singapura. Menggunakan metode Value Added 
Intellectual Coeffi cient (VAICTM). Terdapat empat 
aspek hubungan dalam penelitian ini, antara lain 
hubungan antara intellectual capital dengan kinerja 
perusahaan, hubungan peningkatan nilai intellectual 
capital dan kinerja masa depan perusahaan, 
hubungan tingkat pertumbuhan intellectual capital 
dan kinerja masa depan serta kontribusi intellectual 
capital terhadap kinerja pada setiap industri. Hasil 
penelitian ini adalah bahwa semua aspek hubungan 
mempunyai korelasi yang postif serta setiap industri 
mempunyai kontribusi intellectual capital terhadap 
kinerja di Indonesia. Komite Audit merupakan 
organ pendukung Dewan Komisaris yang bekerja 
secara kolektif dan berfungsi membantu Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan tugasnya. Komite 

Audit dibentuk karena belum memadainya peran 
pengawasan dan akuntabilitas Dewan Komisaris 
perusahaan, sehingga keberadaan Komite Audit 
merupakan sebuah fenomena global yang tidak 
hanya terjadi di Indonesia, Salah satu perusahaan 
Korea, Samsung, mendirikan Komite Audit pada 
tahun 2000. Komite Audit di dalam perusahaan 
Samsung adalah sebuah komite yang bertugas di 
bawah Direksi yang mengawasi dan mendukung 
manajemen agar dapat memaksimalkan nilai 
perusahaan melalui checks and balances.

Penelitian ini mengacu pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Artinah. (2011), dan 
Widyati (2013), yang menyatakan bahwasannya 
terdapat pengaruh antara dewan komisaris, 
komite audit dan intellectual capital terhadap 
kinerja perusahaan. Yang membedakan dari 
penelitian sebelumnya ialah sample penelitian ini 
lebih memfokuskan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal 
ini dikarenakan seberapa besar peranan sebuah 
Dewan komisaris, Komite audit dan intellectual 
capital pada sebuah perusahaan manufaktur dan 
mengambil perusahaan manufaktur karena masih 
minim nya penelitian sebuah Dewan komisaris, 
Komite audit dan intellectual capital terhadap 
sebuah perusahaan manufaktur sehingga 3 aspek 
tersebut dapat dikatakan tidak terlihat penting, dalam 
kenyataan nya 3 aspek tersebut lah merupakan 
aspek-aspek utama sebuah perusahaan dapat 
bersaing, bertahan dan bahkan berkembang di era 
zaman sekarang dengan kondisi sudah banyak nya 
pesaing-pesaing di luar sana

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja 
peusahaan

Keberadaan komisaris independen telah diatur 
Bursa Efek Jakarta melalui peraturan BEI Tanggal 
1 Juli 2000. Dikemukakan bahwa perusahaan 
yang listed di bursa harus mempunyai komisaris 
independen yang secara profesional sama dengan 
jumlah saham yang dimiliki pemegang saham 
minoritas (bukan controlling shareholders). Dalam 
peraturan ini, persyaratan jumlah minimal komisaris 
independen adalah 30% dari seluruh anggota 
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dewan komisaris. Komisaris independen bertindak 
sebagai penengah dalam perselisihan yang 
terjadi di antara manajer internal dan mengawasi 
kebijakan manajemen serta memberikan nasihat 
kepada manajemen (Fama dan Jensen, 1983). 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
kehadiran dewan komisaris independen memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Hapsoro (2008), Artinah (2011)
H1:  Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja 
peusahaan

Komite audit yang bertanggung jawab untuk 
mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit 
eksternal, dan mengamati sistem pengendalian 
internal (termasuk audit internal) dapat mengurangi 
sifat opportunistic manajemen yang melakukan 
manajemen laba (earnings management) dengan 
cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan 
pengawasan pada audit eksternal. Menurut Alijoyo 
(2003), Klein (2002) memberikan bukti secara empiris 
bahwa perusahaan yang membentuk komite audit 
independen melaporkan laba dengan kandungan 
akrual diskresioner yang lebih kecil dibandingkan 
dengan perusahaan yang tidak membentuk komite 
audit independen. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa komite audit dapat mengurangi 
aktivitas earning management yang selanjutnya 
akan mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan 
yang salah satunya adalah kualitas laba. 

Dalam penelitian ini rumusan hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
H2: Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja 
perusahaan

Hidayat (2000) menyatakan bahwa orang 
di Indonesia hanya memberikan sedikit perhatian 
terhadap modal intelektual karena mereka tidak 
bisa melihat manfaat daya pikir dalam balas jasa 
investasi mereka. Joia (2000) menyatakan bahwa 
aktiva tak berwujud perusahaan berhubungan 
dengan strategi perusahaan. Aktiva tak berwujud 
itu berupa modal intelektual yang ada di 

perusahaaan tersebut. Astuti (2005) menunjukkan 
bahwa human capital akan memiliki hubungan 
yang lebih kuat dengan structural capital. Ekawati 
(2005) menyatakan bahwa memaksimalkan tingkat 
pertumbuhan tidak memaksimalkan profi tabilitas 
akuntansi dan nilai perusahaan. Penelitian tersebut 
dilakukan pada 493 perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Mohammadi (2005) 
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
pengungkapan IC dengan market capitalization 
pada 53 perusahaan Fortune 500. Hal ini akan 
menghasilkan manfaat bagi perusahaan jika 
perusahaan melakukannya. Meskipun, manfaat 
tersebut dibandingkan dengan akumulasi biaya 
untuk menyediakan informasi tersebut.
Hal ini menjadi dasar munculnya hipotesis berikut:
H3:  Ada pengaruh antara Intellectual capital 

sebuah perusahaan dengan kinerjanya.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu 
catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 
2011). Seletah memperoleh daftar perusahaan 
selama periode 2012-2014 dari Bursa Efek 
Indonesia kemudian mengakses laporan 
keuangan tahunanya dan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan. Metode ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi dan data yang diperlukan 
dengan cara mempelajari dokumen yang relevan, 
baik dari kepustakaan maupun pencarian melalui 
internet serta melakukan studi pustaka dari buku 
maupun catatan yang berkaitan dengan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2014. Sedangkan 
dalam pengambilan sampel data yang akan diteliti 
untuk penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria yang ditetapkan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan 
sebagai berikut:
1. Perusahaan Manufaktur yang berturut-turut 

melaporkan laporan keuangan tahunan yang 
lengkap di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2012-2014
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2. Perusahaan yang menampilkan informasi 
dewan komisaris, dan komite audit

3. Perusahaan yang menggunakan mata uang 
rupiah

Defi nisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Independen

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 
menurut Kuncoro (2003). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Dewan komisaris dan 
Intellectual Capital.

DewanKomisaris
Pengukuran komisaris independen dilakukan 

dengan menghitung proporsi komisaris independen 
yaitu, membagi jumlah komisaris independen 
dengan total anggota komisaris.

Komite Audit
Komite audit diukur dengan jumlah keseluruhan 

komite audit yang ada dalam perusahaan.

Intellectual Capital
Pulic (1998) mengembangkan kombinasi dari 

ketiga value added dan disimbolkan dengan nama 
VAIC™. Dalam penelitian ini akan dibahas masing-
masing elemen yaitu VACA,VAHU, dan STVA. 
Adapun pengukuran IC adalah sebagai berikut: 

Value Added (VA) yaitu selisih antara output dan 
input. 

VA = OUT – IN

VA =  Value Added 
OUT =  Output (Penjualan Bersih)
IN =  Input (Beban Administrasi umum-

BebanKaryawan/Gaji)

Value Added Capital Employed (VACA) 
menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap 
unit dari CE terhadap value added organisasi. 

VACA = VA/CE

VACA  =   Value Added Capital Employed: rasio 
dari VA terhadap CE.

VA  =   Value added
CE  =   Capital Employed: dana yang tersedia 

(ekuitas, laba bersih) 

Value Added Human Capital (VAHU) menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah 
yang diinvestasikan dalam HC terhadap VA 
organisasi.  
 

VAHU = VA/HC

VAHU  =  Value Added Human Capital: rasio dari 
VA terhadap HC.

VA  =  Value added
HC  =  Human Capital (beban karyawan)

Value Added Structural Capital (STVA) merupakan 
indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 
penciptaan nilai. 

STVA = SC/VA

STVA  =  Structural Capital Value Added: rasio dari 
SC terhadap VA.

SC  =  Structural Capital : VA – HC
VA  =  value added 

Variabel Dependen 
Variabel Dependen sering disebut sebagai  

Variabel Terikat. Variabel Terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Disebut 
variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh 
variabel bebas/variabel independen (Sugiyono, 
2007). Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah nilai perusahaan.

Kinerja Perusahaan
Suatu keuangan perusahaan dapat diukur 

dengan Return of Assets (ROA). Kinerja keuangan 
yang disebut sebagai fi nancial performance 
(PERF), yang diwakili diukur dengan Return on 
Asset (ROA). Menurut (Sutrisno, 2012), rumus 
untuk menghitung ROAyaitu:
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Ln_ROA= Laba Bersih Setelah Pajak x 100%
      Total Aktiva 

Metode Analisis
Penelitian ini digunakan analisis regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Persamaan regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

Keterangan:

Y = Kinerja Perusahaan
A = Konstanta
β1, β2, β3, β4 = Koefi sien regresi
X1 = Total Anggota  Dewan 

komisaris
X2 = Total Komite Audit
X3 = Intellectual Capital (VAIC)
e = error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi yang digunakan dalam penelitian 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2014 yang berjumlah 143 perusahaan. Sampel 
perusahaan tersebut kemudian dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Kemudian 
dipilihlah sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai 
kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 69 
perusahaan setiap tahunnya, sehingga sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 207 (69x3) data 
observasi dari tahun 2012-2014.

Namun setelah dilakukan pengujian terjadi 
hasil output yang tidak normal sehingga dilakukan 
pengurangan data observasi yang disebut sebagai 
data Ln sebanyak 2 data yang terdiri dari 2 
perusahaan manufaktur. Menurut Ghozali (2011), 
data outlier adalah kasus atau data yang memiliki 
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh 
dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel 
tunggal atau variabel kombinasi. Ringkasan 
hasil analisis deskriptif dari penelitian ini setelah 
dilakukan data outlier dapat dilihat pada tabel 
berikut.

Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian 
ini yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, 
uji heterokedasitas, dan uji autokorelasi. Tabel hasil 
uji asumsi klasik tersebut dapat dilihat pada Tabel 
1 dibawah ini.

Tabel 1 Hasil Uji Asumsi Klasik

Parameter yang diuji Uji Normalitas Uji Multikolinieritas Uji Heterokedastisitas Uji Autokorelasi
Unstandardized 

Residual
Tolerance VIF Sig. Run Test

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000c

Dewan komisaris 0,92 1,087 0,994
Komite Audit 0,898 1,114 0,184
VAIC 0,957 1,045 0,513
Asymp. Sig. (2-tailed)     0.055
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22.0

Dari hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi tidak normal (Asymp. Sig. 2-tailed < 
0,05). Menurut Gujarati (1995), teori limit sentral 
memberikan pembenaran (justifi kasi) teoritis untuk 
asumsi kenormalan. Menurut Harianti (2012), 

asumsi yang digunakan dalam teori limit sentral 
tersebut berlaku jika distribusi populasi tidak 
normal maka distribusi sampling rata-ratanya akan 
mendekati normal, apabila jumlah sampel cukup 
besar. Dalam penelitian ini, total data observasi 
yang digunakan sebanyak 216 data, sehingga 
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variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi mendekati normal.

Dari hasil pengujian multikolinieritas 
menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai 
VIF di bawah 10. Dari hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinieritas yang menunjukkan bahwa model 
regresi tersebut baik.

Dari hasil pengujian heterokedastisitas 
menunjukan bahwa seluruh variabel independen 
yaitu ROA, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, kualitas audit dan komite audit tidak 
mengalami heterokedastisitas karena memiliki nilai 
signifi kansi diatas 0,05.

Hasil data tersebut menunjukan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,175 > 0,05 yang 
berarti hipotesis nol gagal ditolak. Dengan demikian 
data yang digunakan cukup random sehingga tidak 
terdapat masalah autokorelasi pada data yang diuji.

Uji regresi linier berganda juga digunakan 
dalam penelitian ini. Hasil uji analisis linier berganda 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Uji Statistik t B  Sig.
Konstanta -4,403 ,000
Dewan Komisaris ,049 ,370
Komite Audit ,513 ,017
VAIC -,003 ,036

Uji Statistik F    
Nilai F 3,877

Sig. ,010a
Uji Koefi sien Determinasi    

R Square .055
Adjusted R Square .041

Dependen Variabel: Tax Avoidance   
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22.0

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.9 
signifi kansi menunjukkan nilai sebesar 0.010 lebih 
kecil dari taraf nilai signifi kansi 0.05, berarti layak 
atau cocok digunakan model regresi nya. 

Hasil pengujian statistik t menunjukkan 
bahwa diantara variabel independen terdapat 2 
(dua) variabel yang berpengaruh signifi kan yaitu 
Komite audit dan intellectual capital dengan nilai 
signifi kansi di bawah 0,05. Selain itu, terdapat 1 
(satu) variabel yang tidak berpengaruh signifi kan 
yaitu Dewan komisaris,  dengan nilai signifi kansi di 
atas 0,05.

Hasil pengujian koefi sien determinasi 
menunjukkan bahwa nilai koefi sien determinasi 
yang menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 
0.041. Hal ini berarti bahwa sebesar 4,1% variasi 
kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen penerapan Good Corporate 

Governance yaitu Dewan Komisaris, Komite 
Audit dan Intellectual Capital. Sedangkan sisanya 
sebesar 95.9% dapat dijelaskan oleh variabel 
lain. Berdasarkan hipotesis diatas sebelumnya  
maka pembahasan dari penelitian ini adalah sebai 
berikut:
1. Variabel dewan komisaris (DK) memiliki nilai 

t sebesar 0.898 dengan signifi kansi 0.370 
lebih besar dari taraf signifi kansi 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
(Ln_ROA). Hal tersebut disebabkan dalam 
melakukan fungsi pengawasan, efektifi tas 
mekanisme pengawasan dewan komisaris 
tidak tergantung pada besar kecilnya dewan 
komisaris. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ujiyanto dkk (2007) yang menunjukan dewan 
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komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 

2. Variabel komite audit (KA) memiliki nilai t 
sebesar 2.405 dengan signifi kansi 0.017 
lebih kecil dari taraf signifi kansi 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan  (Ln_ROA). 
Peran komite audit menjalankan tugasnya 
dalam hal pengawasan penyusunan laporan 
keuangan untuk mengatasi penyalahgunaan 
dalam penyusunan laporan keuangan, serta 
menjalankan fungsinya sebagai komite 
audit secara efektif, maka kontrol terhadap 
perusahaan menjadi lebih baik sehingga 
konfl ik keagenan dapat diminimalisasi. 
Komite audit melakukan pengawasan atas 
proses pengendalian internal perusahaan 
sehingga aktivitas operasional perusahaan 
semakin efi sien dan efektif, sehingga dapat 
meningkatkan laba perusahaan semakin 
tinggi sehingga dapat meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan.Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyati (2011)

3. Variabel Intellectual Capital (VAIC) memiliki 
nilai t sebesar -2.112 dengan signifi kansi 
0.036 lebih kecil dari taraf signifi kansi 0.05. 
Hal ini menunjukkan bahwa intellectual capital 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Aktiva tak berwujud itu berupa modal 
intelektual yang ada di perusahaaan tersebut. 
Astuti (2005) menunjukkan bahwa human 
capital akan memiliki hubungan yang lebih 
kuat dengan structural capital jika hubungan 
tersebut bersifat langsung daripada hubungan 
tersebut tidak bersifat tidak langsung dengan 
customer capital. Intellectual Capital telah 
menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia 
bisnis modern, di lain pihak, para pengguna 
laporan keuangan membutuhkan informasi 
kuantifatif dan kualitatif sebagai evaluasi 
kinerja perusahaan serta informasi mengenai 
Intellectual Capital yang dimiliki perusahaan. 
Ekawati (2005) menyatakan bahwa 
memaksimalkan tingkat pertumbuhan tidak 
memaksimalkan profi tabilitas akuntansi dan 
nilai perusahaan. Hal ini akan menghasilkan 

manfaat bagi perusahaan jika perusahaan 
melakukannya. Meskipun, manfaat tersebut 
dibandingkan dengan akumulasi biaya untuk 
menyediakan informasi tersebut.
 

4. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang 
telah dilakukan terhadap Dewan komisaris, Komite 
audit dan Intellectual capital terhadap kinerja 
perusahaan, maka kesimpulan  dari penelitian ini 
adalah:
1. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan manufaktur
2. Komite audit berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan manufaktur.
3. Intellectual capital berpengaruh terhadap 

kinerja pada perusahaan manufaktur.

Keterbatasan
Dengan memperhatikan keterbatasan 

penelitian yang telah disampaikan, maka dapat 
diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel 

independen yaitu dewan komisaris, komite 
audit dan intellectual capital.

2. Pengukuran variabel kinerja keuangan hanya 
menggunakan Ln_ROA.

3. Hanya meneliti perusahaan yang menerbitkan 
laporan keuangan secara berturut yaitu dari 
tahun 2012-2014.

Saran
Dan adapun saran dari hasil penelitian ini 

yaitu sebagai berikut :
1. Bahwa hasil penelitian ini minimal dapat 

memberikan informasi bagi penelitian-
penelitian berikutnya, sehingga peneliti 
selanjutnya dapat mengganti atau menambah 
jumlah variabel independen yang lain, selain 
itu dapat mencoba menggunakan perhitungan 
kinerja keuangan yang lebih kompleks.

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 
menambah variabel independen yang 
digunakan seperti ukuran dewan direksi, 
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dewan direksi sendiri menurut UU tentang 
Perseroan Terbatas (PT) nomor 40 tahun 
2007 adalah organ perseroan yang 
bertanggungjawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan dan tujuan 
perseroan serta mewakili perseroan baik 
didalam maupun diluar pengadilan dengan 
ketentuan anggaran dasar. Semakin banyak 
dewan dalam perusahaan akan memberikan 
suatu bentuk pengawasan terhadap kinerja 
perusahaan yang semakin lebih baik, dengan 
kinerja perusahaan yang baik dan terkontrol, 
maka akan menghasilkan profi tabilitas yang 
baik
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